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<div style="text-align: justify;"><span>Saat ini, terdapat peningkatan prevalensi perokok elektronik yang
pesat di Indonesia. Berdasarkan Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2021, prevalens perokok di
Indonesia meningkat 10 kali lipat dari 0.3% pada tahun 2011 menjadi 3% pada tahun 2021. Hasil SKI 2023
menunjukkan bahwa salah satu wilayah dengan prevalens perokok elektronik tertinggi adalah DK Jakarta
dengan kelompok umur 10-14 memiliki prevalens tertinggi yaitu 29.72%. Beberapa penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan serta sikap orang tua terhadap perilaku merokok
elektronik padaremaja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan orang tua terhadap perilaku merokok elektronik padaremajadi SMP X Jakarta. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam pada
informan yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan orang tua memiliki pengetahuan
dasar mengenai rokok elektronik yaitu berfungsi seperti rokok dengan menggunakan alat dan cairan tetapi
pengetahuan mereka terhadap kandungan dan dampak kesehatan kurang. Orang tua juga memiliki sikap
yang tidak setuju terhadap rokok elektronik atau sikap yang mendukung anak untuk tidak menggunakan
rokok elektronik. Terdapat ragam praktik pencegahan yang dilakukan oleh orang tua seperti komunikasi
terbuka, mengajarkan agama, menjaga lingkungan pertemanan anak, mendukung anak lelaki untuk berteman
dengan perempuan karena melihat perempuan cenderung tidak merokok, serta memberi hukuman fisik dan
non fisik. Disisi lain, seluruh informan tidak menerima informan mengenai rokok elektronik dari sekolah.
Oleh karena itu, disarankan kepada sekolah untuk memberikan informasi terkait rokok elektronik kepada
orang tua dan siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka sebagai salah satu upaya
pencegahan perilaku merokok elektronik padaremaja. </span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span>Currently, there is arapid increase in the prevalence of e-cigarette smoking in Indonesia.
According to the Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2021, the prevalence of smokersin Indonesia
increased 10 times higher from 0.3% in 2011 to 3% in 2021. The 2023 GATS results show that one of the
regions with the highest prevalence of e-cigarette smokersis DKI Jakarta with the age group 10-14 having
the highest prevalence of 29.72%. Several studies have shown arelationship between parental knowledge
and attitudes towards adol escent e-cigarette smoking behavior. This study was conducted to determine the
knowledge, attitudes, and preventive practices of parents towards e-cigarette smoking behavior in
adolescents at SMP X Jakarta. This study was conducted using a qualitative approach with data collection
through in-depth interviews with purposively selected informants. The results showed that parents have
basic knowledge about e-cigarettes, which function like cigarettes by using tools and liquids, but their
knowledge of the content and health effects is lacking. Parents also have a disapproving attitude towards e-
cigarettes or an attitude that supports children not to use e-cigarettes. There are various prevention practices
carried out by parents such as open communication, teaching religion, maintaining children's friendship
environment, supporting boys to be friends with girls because they see women tend not to smoke, and giving
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physical and non-physical punishment. On the other hand, all informants did not receive informants about e-
cigarettes from schools. Therefore, it is recommended for schools to provide information related to e-
cigarettes to parents and students to improve their knowledge and attitudes as an effort to prevent e-cigarette
smoking behavior in adolescents.</span></div>



